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SUMMARY 

 

ARFAN SETIAWAN. Analysis Of Business Feasibility And Marketing Of 

Copra In Tanjung Lago Village Tanjung Lago Sub-District Banyuasin District. 

(Supervised by YUNITA and EKA MULYANA). 
 

The objectives of this study are: (1) Calculating the income of copra farmers 

in Tanjung Lago Village. (2) Analyzing copra marketing channels in Tanjung 

Lago Village. (3) Analyzing the feasibility level of copra business in Tanjung 

Lago Village. This research has been carried out starting in March 2020 in 

Tanjung Lago Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, South 

Sumatra Province. The method used in this research is a survey method. The 

results of this study indicate that there is an increase in the income of copra 

farmers. This is proven that initially if farmers sell coconuts, the average income 

received is Rp. 6,300,000. After the farmers produced the coconut fruit into copra, 

the farmer's income increased by Rp. 3,028.833, so that the total income that 

farmers received after making copra was Rp. 9,328,833 per month. It is known 

that the first copra marketing channel that occurred from copra farmers to 

middlemen in Tanjung Lago village with the agreed price at that time was Rp. 

10,000. Furthermore, the middlemen sold the copra to the collectors in the city of 

Palembang at the agreed price at that time of Rp. 10,500. Furthermore, the 

collectors of Palembang city sold copra to wholesalers in the city of Surabaya at 

the agreed price at that time of Rp. 12,000. Then when the copra arrived at the big 

traders in the city of Surabaya, then the copra was sold to the copra processing 

factory in the city of Surabaya and sold abroad (export) according to the export 

demand at that time. The results showed the comparison between the total revenue 

and the total cost of copra business (R/C) = 1.40. This means that for every cost 

incurred at the beginning of the copra business activity of Rp. 1,000, an income of 

Rp. 1,400 will be obtained at the end of the copra business activity. Therefore, the 

copra business run by the Copra Farmers in Tanjung Lago Village is feasible. 
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RINGKASAN 

 

ARFAN SETIAWAN. Analisis Kelayakan Usaha Dan Pemasaran Kopra Di Desa 

Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh 

YUNITA dan EKA MULYANA). 
 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Menghitung pendapatan petani kopra 

Desa Tanjung Lago. (2) Menganalisis saluran pemasaran kopra di Desa Tanjung 

Lago. (3) Menganalisis tingkat kelayakan usaha kopra di Desa Tanjung Lago. 

Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan Maret 2020 di Desa Tanjung Lago, 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap pendapatan petani 

kopra. Hal ini terbukti yang awalnya jika petani menjual buah kelapa maka rata-

rata pendapatan yang diterima sebesar Rp 6.300.000. Setelah petani memproduksi 

buah kelapa tersebut menjadi kopra, pendapatan petani bertambah sebesar Rp 

3.028.833, sehingga total pendapatan yang petani terima setelah membuat kopra 

yaitu sebesar Rp 9.328.833 per bulan. Diketahui saluran pemasaran kopra pertama 

yang terjadi dari petani kopra ke tengkulak yang ada di desa Tanjung Lago 

dengan harga yang disepakati saat itu sebesar Rp. 10.000. Selanjutnya dari 

tengkulak menjual kopra ke pedagang pengumpul yang ada di kota Palembang 

dengan harga yang disepakati saat itu sebesar Rp. 10.500. Selanjutnya dari 

pedagang pengumpul kota Palembang menjual kopra ke pedagang besar yang ada 

di kota Surabaya dengan harga yang disepakati saat itu Rp. 12.000. Kemudian 

sesampainya kopra di pedagang besar kota Surabaya, selanjutnya kopra dijual ke 

pabrik pengolahan kopra yang ada di kota Surabaya serta dijual ke luar negara 

(ekspor) sesuai permintaan ekspor saat itu. Hasil penelitian menunjukkan 

perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya usaha kopra (R/C) = 

1,40. Hal ini berarti bahwa untuk setiap biaya yang dikeluarkan pada awal 

kegiatan usaha kopra sebesar Rp 1.000 akan memperoleh penerimaan sebesar Rp 

1.400 pada akhir kegiatan usaha kopra. Oleh karena itu usaha kopra yang 

dijalankan Petani Kopra Desa Tanjung Lago layak untuk diusahakan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman kelapa adalah tanaman yang bernilai ekonomis tinggi, jadi tidak 

heran apabila terdapat banyak tanaman kelapa yang ditanam di wilayah Indonesia. 

Tanaman kelapa merupakan tanaman asli daerah beriklim tropis yang dapat 

dijumpai di seluruh wilayah Indonesia, dari wilayah pesisir pantai sampai wilayah 

dataran yang cukup tinggi. Tanaman kelapa mempunyai peran penting bagi 

masyarakat Indonesia, bahkan termasuk komoditi sosial, dikarenakan produknya 

termasuk bagian dari sembilan bahan pokok masyarakat (Alamsyah, 2015). 

Tanaman kelapa dikenal sebagai tanaman yang serbaguna, hal itu 

dikarenakan dari akar sampai ke daun bagian tanaman kelapa memiliki manfaat, 

demikian pula juga dengan buahnya yang memiliki banyak manfaat. Buah kelapa 

terdiri dari beberapa komponen yaitu sabut kelapa, tempurung kelapa, daging 

buah kelapa dan air kelapa. Daging buah kelapa adalah komponen utama yang 

dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai ekonomi tinggi (Mahmud, 2005). 

Kopra adalah salah satu contoh pengolahan pascapanen buah kelapa. 

Kopra adalah daging buah kelapa yang sudah dikeringkan dengan sinar 

matahari ataupun panas buatan. Daging buah kelapa yang masih basah 

diperkirakan memiliki kadar air sekitar 52%,minyak 34%, putih telur dan gula 

4,5%, serta mineral 1%. Setelah menjadi kopra, kandungan air turun menjadi 5%-

7%, minyak meningkat menjadi 60%-65%, putih telur dan gula menjadi 20%-

30%, dan mineral 2%-3% (Warisno, 2013). Kopra yang kualitasnya baik, berasal 

dari buah kelapa yang telah masak, umur buah 11-12 bulan, kualitas kopra dapat 

ditingkatkan dengan perlakuan menyimpan buah yang masih utuh selama waktu 

tertentu sebelum buah diolah menjadi kopra (Setyamidjaja, 2011). 

Kopra merupakan salah satu hasil olahan daging buah kelapa yang banyak 

diusahakan oleh masyarakat karena prosesnya sangat sederhana. Biaya 

produksinya cukup rendah jika dibanding pengolahan daging kelapa menjadi 

produk santan kering atau minyak goreng (Amin, 2010). 
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Provinsi Sumatera Selatan berkontribusi dalam penyebaran tanaman kelapa 

di Indonesia, berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 

(2019), luas lahan tanaman kelapa rakyat di Sumatera Selatan mencapai 64.750 

hektar yang dengan total produksi sebesar 55.367 ton. Produksi terbesar terdapat 

di kabupaten Banyuasin yaitu dengan luas lahan tanaman 48.051 hektar  dan total 

produksi sebesar 46.496 ton. 

Tabel 1.1 Data luas lahan dan hasil produksi perkebunan kelapa rakyat menurut 

kecamatan di Kabupaten Banyuasin. 

No Kecamatan Luas Lahan (Ha) Hasil Produksi (Ton) 

1 Rantau Bayur 335 209 

2 Betung 70 27 

3 Suak Tapeh 7 8 

4 Pulau Rimau 3.633 3.025 

5 Tungkal Ilir 145 240 

6 Selat Penuguan 50 105 

7 Banyuasin 3 50 37 

8 Sembawa 67 48 

9 Talang Kelapa 117 88 

10 Tanjung Lago 1.113 831 

11 Banyuasin 1 384 271 

12 Air Kumbang 2.911 2.495 

13 Rambutan 1.443 1.160 

14 Muara Padang 5.161 5.253 

15 Muara Sugihan 6.490 6.456 

16 Makarti Jaya 7.128 7.356 

17 Air Saleh 358 266 

18 Banyuasin 2 8.855 9.665 

19 Karang Agung Ilir 1.200 0 

20 Muara Telang 2.823 3.740 

21 Sumber Marga Telang 5.711 5.216 

Total Banyuasin           48.051               46.496 

Sumber : Banyuasin Dalam Angka 2019 
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Mengingat kebutuhan ekonomi para petani kelapa yang semakin lama 

semakin meningkat, maka para petani kelapa di Desa Tanjung Lago yang awalnya 

hanya menghasilkan buah kelapa kini telah memutuskan untuk membuat industri 

kopra walaupun masih sederhana, yaitu dengan memanfaatkan panasnya sinar 

matahari untuk menurunkan kadar air dalam daging buah kelapa. Dengan adanya 

industri kopra ini petani berharap agar dapat menambah pendapatan mereka. Oleh 

sebab itu peneliti melaksanakan penelitian ini guna mengetahui tingkat kelayakan 

usaha kopra yang dilakukan oleh para petani kelapa di Desa Tanjung Lago 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat ditarik 

beberapa pokok permasalahan diantaranya :  

1. Berapa pendapatan petani kopra Desa Tanjung Lago ? 

2. Bagaimana saluran pemasaran kopra di Desa Tanjung Lago ?  

3. Bagaimana tingkat kelayakan usaha kopra di Desa Tanjung Lago ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Menghitung pendapatan petani kopra Desa Tanjung Lago. 

2. Menganalisis saluran pemasaran kopra di Desa Tanjung Lago.  

3. Menganalisis tingkat kelayakan usaha kopra di Desa Tanjung Lago. 
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Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat lebih memberi 

manfaat pengetahuan tentang bagaimana tingkat kelayakan usaha kopra serta jalur 

pemasarannya yang dilakukan oleh petani kelapa Desa Tanjung Lago dan juga 

diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai pihak yang terkait dalam pembentukan 

model pengembangan usaha kopra yang tepat, baik dalam lingkup di Desa 

Tanjung Lago maupun lebih luas lagi yaitu dalam lingkup nasional. Kegunaan 

selanjutnya semoga penelitian ini dapat berguna sebagai bahan pustaka bagi 

penelitian selanjutnya. 
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